1.1.1.1 Urusan Perpustakaan

Perpustakaan merupakan pusat informasi yang menyediakan berbagai sumber
pengetahuan, hiburan, dan rekreasi sebagai bagian dari kebutuhan hakiki manusia.
Seiring perkembangan teknologi dan perubahan pola akses informasi, perpustakaan kini
bertransformasi menjadi pusat layanan informasi dalam berbagai format, baik cetak
maupun digital, yang dapat diakses secara langsung maupun daring. Dalam konteks
perpustakaan modern, fungsi perpustakaan tidak hanya sebagai tempat penyimpanan
koleksi, tetapi juga sebagai ruang publik yang inklusif untuk belajar, berlatih
keterampilan, dan berbagi pengalaman. Sejalan dengan arah kebijakan tahun 2025
yang berfokus pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang kompeten serta
penguatan kualitas sarana dan prasarana literasi, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Jawa Tengah terus mendorong inovasi layanan, memperluas akses literasi, dan
mengembangkan perpustakaan berstandar nasional sebagai upaya peningkatan literasi
dan kesejahteraan masyarakat.

Sebagai wujud kinerja nyata urusan Perpustakaan memperoleh penghargaan dari
Perpustakaan Nasional RI, antara lain:

1. Juara III Lomba Bertutur Nasional Tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah atas
nama Alexandra Dian Ayu Vian Lestari pada tanggal 28 Oktober 2025 oleh Kepala
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia;

2. Juara I Apresiasi Penyelenggaraan Perpustakaan Umum Terbaik (Desa/Kelurahan)
Tingkat Nasional Tahun 2025 dari Kabupaten Magelang pada tanggal 28 Oktober
2025 oleh Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia;

3. Juara III Penyelenggaraan Perpustakaan Umum Kategori Perpustakan Masyarakat
Terbaik Wilayah II (Jawa, Bali, Nusa Tenggara) dari TBM Rumah Kreatif Wadas Kelir,
Kab. Banyumas pada tanggal 28 Oktober 2025 oleh Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia;

4, Juara I Lomba Video Konten Literasi Tingkat Nasional atas nama Aurellia Putri
Fadilah pada tanggal 28 Oktober 2025 oleh Kepala Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia;

5. Juara I Lomba Resensi Buku Nasional Tingkat SMP/MTs/Sederajat atas nama Melati
Kencana Putri pada tanggal 28 Oktober 2025 oleh Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia;

6. Juara II Lomba Resensi Buku Nasional Tingkat SMA/MA/SMK/Sederajat atas nama
Naifa Lalitya Sarasati pada tanggal 28 Oktober 2025 oleh Kepala Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia;

a. Capaian Kinerja Program sesuai Target Kinerja dalam Perjanjian Kinerja

Dalam melaksanakan urusan perpustakaan, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Provinsi Jawa Tengah didukung anggaran Rp2.370.818.000,00 untuk mendukung 2
program, yaitu:



1. Program Pembinaan Perpustakaan didukung anggaran Rp2.238.809.000,00
dengan realisasi fisik 100% dan keuangan 97.06%. Program ini memiliki 3
indikator kinerja yang mendukung RKPD dengan capaian kinerja seluruhnya
sangat tinggi yaitu Indikator Nilai survey kepuasan masyarakat (104.88%),
Indikator Persentase peningkatan jumlah perpustakaan umum daerah yang
terakreditasi (100%), Indikator Persentase peningkatan partisipasi satuan
pendidikan menengah dan khusus dalam pembudayaan gemar membaca
(100%). Terhadap target akhir RPD 1 indikator telah tercapai, 1 indikator akan
tercapai, dan 1 indikator perlu upaya keras. Permasalahan dalam pelaksanaan
program ini yaitu masih rendahnya tingkat literasi masyarakat. Upaya yang
dilakukan yaitu dengan melaksanakan kegiatan pembudayaan literasi
masyarakat serta perbaikan fasilitas perpustakaan. Manfaat program ini yaitu
meningkatnya tingkat literasi masyarakat Jawa Tengah.

2. Program Pelestarian Koleksi Nasional Dan Naskah Kuno didukung
anggaran Rp132.009.000,00 dengan realisasi fisik 100% dan keuangan 95.43%.
Program ini memiliki indikator kinerja yang mendukung RKPD dengan capaian
sangat tinggi yaitu Indikator Persentase peningkatan koleksi daerah dan konten
lokal Perpustakaan Umum Provinsi Jawa (102.21%) dan terhadap target akhir
RPD indikator tersebut akan tercapai. Permasalahan dalam pelaksanaan
program ini adalah belum optimalnya proses pendataan dan pengumpulan
naskah kuno karena keterbatasan informasi mengenai keberadaan naskah kuno
yang tersebar di masyarakat. Upaya yang dilakukan yaitu dengan bekerja sama
dengan berbagai pihak dalam kegiatan pelestarian dengan mengubah naskah ke
bentuk lain, membuat kotak penyimpanan yang aman dan tidak merusak,
memperbaiki naskah-naskah kuno milik masyarakat, serta mengadakan
pelatihan perawatan dan acara diskusi di berbagai daerah untuk mendata dan
menyelamatkan naskah kuno. Manfaat program ini yaitu menjaga, melindungi,
dan merawat warisan budaya bangsa agar tetap ada dan lestari, serta
memastikan warisan ini bisa terus dipakai sebagai sumber pengetahuan dan
identitas budaya untuk masa depan.

Tabel 3.56
Kesesuaian antara Kegiatan dengan Target Kinerja Program Urusan Perpustakaan

TINGKAT KETERCAPAIAN RPD TINGKAT KETERCAPATIAN

PROGRAM/ INDIKATOR KINERJA SATUAN (2024-2026) TAHUN 2025

TARGET | REALISASI k] TARGET | REALISASI L]

F 3 4 5 ] 7 -] 9

PROGRAM PEMBINAAN PERPUSTAKAAN

Nilai survey kepuasan masyarakat Nilal 80

89.25 11156 | 85.1 89.25 104.88




TINGHKAT KETERCAPAIAN RPD TINGKAT KETERCAPAIAN

NO PROGRAM/ INDIKATOR KINERJA SATUAN (2024-2026) TAHUN 2025
TARGET | REALISASI O TARGET | REALISASI %
1 2 3 4 5 [ 7 e ]
Persentase peningkatan jumlah
2 | perpustakaan umum daerah yang % 100 88.89 88.89 | B8.89 8B.89 100
terakreditasi |

Persentase peningkatan partisipasi satuan
pendidikan menengah dan khusus dalam % 100 61.54 61.54 61.54 61.54 100
pembudayaan gemar membaca

II

PROGRAM PELESTARIAN KOLEKSI NASIONAL DAN NASKAH KUNO

Persentase peningkatan koleksi daerah

dan kenten lokal Perpustakaan Umum % 100 94.21 94.21 92.25 04.21 102.12 |

Prowinsi Jawa Tengah |

. |

b. Capaian Target Kinerja Keluaran Kegiatan
1. Program Pembinaan Perpustakaan, didukung oleh 2 kegiatan, yaitu:

1)

2)

Pengelolaan Perpustakaan Tingkat Daerah Provinsi dengan keluaran
antara lain penambahan 9.500 eksemplar koleksi Perpustakaan Umum
Provinsi Jawa Tengah; peningkatan 10 jenis layanan Perpustakaan Umum
yaitu Pelayanan Keanggotaan Perpustakaan, Sirkulasi Dewasa Perpustakaan,
Remaja Dan Anak Perpustakaan, Referensi Perpustakaan, Terbitan Berkala
Perpustakaan, Audiovisual Perpustakaan, Pelayanan Terpadu Perpustakaan
Sekolah, Perguruan Tinggi, Lembaga, Panti Asuhan, Panti Anak Jalanan Dan
Masyarakat Umum (Anter Koper Buku), Perpustakaan Keliling, Pelayanan
Anjungan Perpustakaan Digital (iJateng), Pelayanan Ruang Baca Difabel dan
Kelompok Rentan; terakreditasinya 9 Perpustakaan kewenangan provinsi;
dan 22 pustakawan yang lulus sertifikasi. Outcome kegiatan ini yaitu
meningkatnya fasilitas, koleksi dan jumlah jenis layanan perpustakaan.
Manfaat kegiatan ini yaitu meningkatnya kompetensi dan profesionalisme
pengelola perpustakaan. Dampak kegiatan ini yaitu meningkatnya minat dan
kunjungan masyarakat dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat
informasi dan pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi yaitu belum
terpenuhinya kriteria akreditasi untuk perpustakaan daerah Kabupaten/Kota
yang menjadi kewenangan Provinsi. Upaya penyelesaian dilakukan melalui
pendampingan akreditasi perpustakaan dan fasilitasi kehadiran asesor untuk
pelaksanaan akreditasi secara terpadu kepada perpustakaan daerah
Kabupaten/Kota.

Pembudayaan Gemar Membaca Tingkat Daerah Provinsi dengan
keluaran 4.377.263 orang telah mengunjungi Perpustakaan Umum Provinsi
Jawa Tengah baik secara langsung maupun online; 20 orang telah menjadi
agen literasi; dan pelaksanaan 3 kegiatan Pembudayaan Gemar Membaca
pada satuan pendidikan menengah dan khusus. Outcome kegiatan ini



adalah meningkatnya partisipasi masyarakat serta bertambahnya jumlah
agen literasi yang aktif dalam kegiatan pembudayaan gemar membaca.
Manfaat kegiatan ini yaitu menumbuhkan dan memperkuat budaya literasi
di berbagai lapisan masyarakat, baik di satuan pendidikan menengah, khusus,
maupun masyarakat umum. Dampak kegiatan ini yaitu terbentuknya
masyarakat Jawa Tengah yang rajin membaca, berpikiran kritis, dan
berwawasan luas, serta meningkatkan kesadaran bahwa membaca adalah
kunci untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan daya saing
daerah. Permasalahan yang dihadapi yaitu belum maksimalnya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pembudayaan gemar membaca. Upaya
penyelesaian dilakukan dengan dengan memberikan kesempatan yang lebih
luas bagi setiap kategori peserta tanpa pembatasan jumlah dalam setiap jenis
kegiatan pembudayaan kegemaran membaca yang diselenggarakan.

2. Program Pelestarian Koleksi Nasional Dan Naskah Kuno didukung oleh 4
kegiatan, yaitu:
1) Pelestarian Karya Cetak dan Karya Rekam Koleksi Daerah di Daerah

2)

Provinsi dengan keluaran 194 Penerbit telah menyerahkan Karya Cetak
dan Karya Rekam (KCKR) pada Perpustakaan Umum Provinsi Jawa Tengah.
Outcome kegiatan ini yaitu meningkatnya kepatuhan penerbit dalam
menyerahkan karya cetak dan karya rekam, serta tersedianya data koleksi
daerah yang lebih lengkap dan terintegrasi. Manfaat kegiatan ini yaitu
terwujudnya usaha pelestarian hasil budaya bangsa dan memperkuat peran
perpustakaan sebagai pusat deposit daerah. Dampak kegiatan ini yaitu
terbentuknya sistem pelestarian karya intelektual daerah vyang
berkesinambungan, serta tersedianya sumber pengetahuan dan dokumentasi
yang menjadi bagian dari koleksi nasional. Permasalahan yang dihadapi
adalah dinamika usaha penerbit yang sewaktu-waktu dapat berhenti
beroperasi, serta kendala serah simpan karya cetak dan karya rekam akibat
otoritas data ISBN yang terpusat di Perpustakaan Nasional dan adanya
kesenjangan data antara karya yang diterbitkan dan diserahkan. Upaya
penyelesaian dilakukan melalui pemantauan langsung ke penerbit di
kabupaten/kota serta penerapan sistem pendataan satu pintu antara
Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.

Penerbitan Katalog Induk Daerah dan Bibliografi Daerah dengan
keluaran 4.611 naskah Katalog Induk Daerah dan Bibliografi Daerah telah
diterbitkan. Outcome kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran dan
partisipasi perpustakaan daerah serta perguruan tinggi dalam penyusunan
katalog induk dan bibliografi daerah. Manfaat kegiatan ini vyaitu
memudahkan masyarakat dalam mencari dan menemukan koleksi buku serta
memperkuat jejaring informasi antarperpustakaan. Dampak kegiatan ini
adalah terwujudnya sistem informasi bibliografis daerah yang terintegrasi,



3)

4)

sehingga mendukung percepatan layanan informasi dan pengembangan ilmu
pengetahuan di Jawa Tengah. Permasalahan yang dihadapi yaitu belum
optimalnya penghimpunan data katalog dari perpustakaan Kabupaten/Kota
dan perguruan tinggi di Jawa Tengah yang disebabkan oleh keterbatasan
data, rendahnya kesadaran pentingnya penyusunan katalog induk, serta
kurangnya pemahaman terhadap ketentuan perundangan terkait Katalog
Induk Daerah. Upaya vyang dilakukan meliputi  pemberian
informasi/penyuluhan kepada perpustakaan dan perguruan tinggi agar tertib
menyusun serta menyampaikan daftar katalog tambahan setiap tahun
kepada Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.

Pelestarian Naskah Kuno Milik Daerah Provinsi dengan keluaran 34
koleksi naskah kuno telah dialihmediakan. Outcome kegiatan ini adalah
meningkatnya jumlah naskah kuno yang terlindungi melalui proses alih media
dan konservasi dasar. Manfaat kegiatan ini yaitu terjaganya warisan budaya
bangsa serta tersedianya akses terhadap informasi yang terkandung dalam
naskah kuno bagi masyarakat dan peneliti. Dampak kegiatan ini yaitu
terwujudnya pelestarian khazanah intelektual daerah yang mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan jati diri masyarakat
Jawa Tengah. Permasalahan yang dihadapi yaitu belum memadainya SDM
yang memiliki keahlian dalam pelestarian fisik maupun informasi naskah,
serta kurangnya sarana dan prasarana alih media. Upaya penyelesaian
dilakukan melalui optimalisasi pemanfaatan SDM dan fasilitas yang tersedia.

Pengembangan Koleksi Budaya Etnis Nusantara yang ditemukan
oleh Pemerintah Daerah Provinsi dengan keluaran pengolahan 593
koleksi etnis budaya nusantara. Outcome kegiatan ini yaitu meningkatnya
jumlah koleksi budaya etnis Nusantara yang terdata dan terdokumentasi
secara sistematis. Manfaat kegiatan ini yaitu mempermudah akses dan temu
kembali informasi koleksi budaya oleh masyarakat serta mendukung
pelestarian warisan budaya bangsa. Dampak kegiatan ini adalah
terwujudnya basis data dan pusat informasi budaya etnis Nusantara yang
komprehensif, sebagai bagian dari upaya memperkuat identitas dan karakter
budaya daerah Jawa Tengah. Permasalahan yang dihadapi yaitu
terbatasnya data Koleksi Budaya Etnis Nusantara yang dimiliki Perpustakaan
Provinsi Jawa Tengah serta belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam
melaporkan koleksi budaya yang dimiliki. Upaya penyelesaian dilakukan
melalui penelusuran langsung bersama Tenaga Ahli Filolog serta menjalin
sinergi dengan pemerintah, swasta, tokoh masyarakat, dan komunitas untuk
memperluas jangkauan informasi koleksi budaya etnis nusantara.



c. Analisis Kesesuaian antara Kegiatan dengan Target Kinerja Program pada
Perjanjian Kinerja
Hasil penghitungan tingkat kesesuaian antara kinerja program dan kegiatan
pada Urusan kearsipan dengan tingkat ketercapaian seluruhnya sangat tinggi
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.57
Kesesuaian antara Kegiatan dengan Target Kinerja Program Urusan Perpustakaan

Indikator Kinerja |
Program Indikator Kinerja Kegiatan Hesesuaian Kinerja |
Uraian Rata-rata Rata-rata Ti |
ngkat Predikat |
Jumlah m Jumlah m Kesesuaian Tingkat
an (%) (%) Kinerja (%) Kesesuaian
2 3 4 5 ] 7 -]
Program Pembinaan Sangat
P i kan 3 100 7 100 100 Tinggi
Program Pelestarian Sangat
Koleksi Nasional Dan 1 100 4 100 100 Tinggi
Naskah Kuno

Rencana program dan kegiatan strategis yang akan dilaksanakan pada tahun

2026 yaitu:

1. Penguatan tata kelola transformasi digital;

2. Pembudayaan gemar membaca melalui peningkatan partisipasi Satuan
Pendidikan Menengah dan Khusus serta masyarakat dengan mengadakan
sosialisasi berupa berbagai lomba literasi, pemilihan duta baca dan bunda literasi;

3. Pengembangan kualitas layanan perpustakaan umum, penambahan koleksi
daerah dan lokal konten pada perpustakaan umum provinsi

Mengetahui,
RERALA DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN
ST JAWA TENGAH

R HAYATI, S.K.M., M.Kes
*" ama Muda
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